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A. Latar Belakang Masalah

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, dirigen kbaaduktor adalah
orang yang memimpin sebuah pertunjukan musik meg@iak isyarat. Orkestra,
paduan suara, dan bigband biasanya dipimpin olejrasg dirigen atau
konduktor. Konduktor tidak hanya membimbing padat sgertunjukan saja, tapi
selama persiapan, proses latihan, pertunjukan, edatuasi peran konduktor
sangat penting. Interaksi yang dilakukan antaraddktor dan pemain dalam
proses latihan harus mencerminkan suatu hubungag karmonis, sehingga
proses latihan akan berlangsung baik. Proses hatillatam ensamble (orkestra,
bigband, paduan suara) merupakan kegiatan utarkatakan demikian karena
dengan latihan para anggota dapat mengetahui eamaalm musik yang baik dan
benar.

Menjadi seorang konduktor tentu saja ada banyakplktemsi yang harus
dimiliki. Kompetensi tersebut dapat digambarkanaggin kemampuan untuk
melaksanakan satu tugas, peran atau tugas; kemammesgintegrasikan
pengetahuan, keterampilan-keterampilan, sikap-stkap nilai-nilai pribadi; dan
kemampuan untuk membangun pengetahuan pada pemagattan pembelajaran
yang dilakukan. Inti dari definisi kompetensi yadipahami selama ini adalah
mencakup penguasaan terhadap 3 jenis kemampuaty: y@eéngetahuan

(knowledge, science), keterampilan teknissKill, teknologi) dan sikap perilaku



(attitude). Sekarang ini banyak buku yang mengktampetensi dilihat dari tiga
aspek kecerdasan manusia yang harus dikembangkearaseituh dan
seimbang,yaitu: kecerdasan intelek/kecerdasannasiotellectual Quotient/IQ),
kecerdasan emosionalErfotional Quotient/EQ) dan kecerdasan spiritual

(Spiritual Quotient/SQ) dengan SQ yang menjadi pondasinya.

Menjadi konduktor bukanlah sesuatu yang sederhaparis kebanyakan
ditafsirkan orang yang hanya membahas permasatakais tentang bagaimana
memberi aba-aba, padahal selain itu masih banyBkahaang harus dipelajari
oleh seorang konduktor. Munculnya persepsi separtidikarenakan belum
adanya apresiasi yang dimiliki oleh masyarakatrseltas bagaimana peran dan
fungsi seorang konduktor dalam perspektif kelompuoksik (orkestra, paduan
suara, bigband). Beberapa kompetensi yang harugikiliseorang konduktor
adalah memiliki kemempuan di bidang harmoni, kongypdan melodi, karakter
tiap instrumen (fungsi alat-alat musik), kelebilgeam kekurangan tiap instrumen,

menganalisis partitur, fungsi tangan, dan masilyaiatagi.

Konduktor memimpin di berbagai macam kegiatan musiilbaduan suara,
orkestra, dan bigband. Sesuai dengan judul yangukdia, maka peneliti
menfokuskan pada organisasi bigband. Bigband adalatu perkumpulan orang-
orang yang mempunyai kemampuan bermain alat miugkdan combo. Standar
pemain dalam sebuah bigband adalah 2 orang peragoplsone alto, 2 orang
pemain saxophone tenor, 1 orang pemain saxophomi@ryad4 orang pemain
trombone, 4 orang pemain trompet, 1 orang pemanoil orang pemain drum,

1 orang pemain bass, 1 orang pemain gitar, 1-3gokankalis, dan 1 orang



konduktor. Bigband biasanya memainkan repertoagrtepr jazz. Seperti kita
ketahui aliran musik jazz merupakan aliran musikigydingkat kesulitannya
cukup tinggi, sehingga untuk memainkan aliran myestiz, para pemainnya harus
memiliki kemampuan musik yang tinggi pula. Namutadabigband tidak hanya
kemampuan musik perindividunya saja yang harusrligi&an, kemampuan
untuk bekerja sama, mendengarkan bunyi alat masik memainkan dinamika-
dinamika lagu, mengatur bunyi yang keluar dari adasik yang dimainkan agar
bunyi yang dihasilkan dari semua alat musik dalagihdnd selaras, seimbang,
dan menyatu satu sama lain. Untuk mendapatkan y&asg memuaskan seperti
yang dijelaskan tadi, dalam suatu bigband sange&ndiaruhi oleh seorang
“konduktor” karena konduktorlah yang mengatur semyaa Karena Konduktor

adalah seorang pemimpin dalam sebuah bigband.

“Pemimpin adalah inti dari manajemen. Ini beraghWwa manajemen akan
tercapal tujuannya jika ada pemimpin. Kepemimpinbanya dapat
dilaksanakan oleh seorang pemimpin. Seorang pemiagalah seseorang
yang mempunyai keahlian memimpin, mempunyai kemampu
mempengaruhi pendirian/pendapat orang atau segelormerang tanpa
menanyakan alasan-alasannya. Seorang pemimpinhase¢®orang yang
aktif membuat rencana-rencana, mengkoordinasi,kukda percobaan dan
memimpin pekerjaan untuk mencapa tujuan bersama’sganji Anogara,

23)

Bigband Salamander merupakan sebuah organisasi hyeng) kumpulan

anak-anak muda dan bergerak di bidang seni, khyauseni musik yang



memainkan lagu-lagu jazz. Bigband Salamander &atirdi Bandung tanggal 17
September 2006. Alasan dibentuknya Bigband Salaemaadalah membentuk
wadah untuk berlatih bersama-sama. BekerjasamaadeBgai Pertemuan Bumi
Sangkuriang, Salamander Big Band setiap Senin maldrarikan kesempat
menggunakan ruang untuk berlatih. Sempat bekermsd@ngan pemusik dan
penata tata suara dari Jerman dan bekerjasamand8egay Likumahua untuk
tampil di Jakarta International Java Jazz Fespeadla tahun 2008. Atas dukungan
tokoh pecinta jazz kota Bandung, Bpk. Mohamad HatlaBalamander Bigband
beberapa kali diundang bermain di lingkungan pecjaizz, baik di Bandung

ataupun di Jakarta.

Bigband Salamander dengan berbagai prestasi yaitu:

1. SWING NITE WITH SALAMANDER JAZZ BIG BAND, Balai
Pertemuan Bumi Sangkuriang, 19 Juli 2007.

2. RHAPSODIA JAZZ ACADEMICA “BANDUNG JAZZ STATEMENT”,
Graha Sanusi Hardjadinata, UNPAD — Bandung, 5 $dpte 2007.

3. SWINGING 12 INDONESIAN SONGS; A Jazz Big Band Corid@ased
On Indonesian Folksongs And Music Legends, Balaiefeian Bumi
Sangkuriang — Bandung, 15 November 2007.

4. SWINGING 12 INDONESIAN SONGS; A Jazz Big Band Coridgased
On Indonesian Folksongs And Music Legends, GoethesH Jakarta —
Bandung, 17 November 2007.

5. JAZZ BREAK, Balai Pertemuan Bumi Sangkuriang, 4 8&4&2008.



6. Jakarta International JAVA JAZZ FESTIVAL, JACC —kaata, 7 Maret
2008.

7. SWING IS THE THING, Griya Jenggala — Jakarta, 4 2008.

8. SWING IS THE THING, Balai Pertemuan Bumi Sangkugar® Juli
2008.

9. FESTIVAL SCHOUWBURG VII, Gedung Kesenian Jakartap 1
September 2008.

10.2nd ANNIVERSARY OF SALAMANDER BIG BAND, Balai Pertauan
Bumi Sangkuriang, 16 Oktober 2008.

11.“ITB Big Band Concert” — Salamander feat. Margigg&es, Bandung, 15
November 2008

12."JakJazz”, Jakarta, 28 November 2008

13.“Salamander Big Band Concert” — Salamander Plagz Camposition of
HM King of Royal Thai feat. Suruj Predarat in odoasof Anniversarry
of King, Balai Kartini Jakarta, 5 December 2008

14."Java Jazz Festival feat Margie Segers”, JakaN@®@h 2009 dan pernah
berkolaborasi dengan Sam Bimbo, Gilang Ramadhala, Ru Samdjoen

(alm), Frank Reinshage.

Dari beberapa informasi diatas dapat dilihat balBigband Salamander
adalah bigband yang berprestasi sehingga pendddi oeneliti hal-hal apa saja
yang bisa membuat bigband ini menjadi berprestApa saja yang telah
dilakukan oleh konduktor sehingga menciptakan harrdan estetika bunyi yang

seimbang. Dari pengamatan penulis terhadap skdpsiurusan Pendidikan



Sendratasik belum ada skripsi yang membahas terkamgpetensi konduktor.
Oleh karena itu peneliti merasa tertarik untuk magkan penelitian langsung ke

lapangan dan disusun dalam sebuah penelitian.

B. Rumusan Masalah

Dari rumusan masalah tersebut diidentifikasi meldlaberapa bentuk

pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana pengetahuan musikal konduktor saat memirbgband
salamander?

2. Bagaimana keterampilan teknis konduktor saat memimipgband
salamander?

3. Bagaimana etos kerja konduktor saat memimpin bidlsafamander?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab pergamy memberikan
gambaran, dan mengetahui tentang:
1. Pengetahuan musikal konduktor saat memimpin bigkataanander
2. Keterampilan teknis konduktor saat memimpin bigbs@dmander

3. Etos kerja konduktor saat memimpin bigband salamand



D. Manfaat Pendlitian
1. Manfaat Teoritis

a. Untuk menambah wawasan penulis mengenai kompetensi
konduktor saat memimpin bigband.

b. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi pembelajara
perbandingan teori yang dipelajari pada masa peatah dengan
kenyataan yang ada dilapangan.

2. Manfaat Praktis

a. Untuk memenuhi salah satu syarat dalam menempah sgarjana
pada Jurusan Pendidikan Seni Musik Fakultas PawmidBahasa
dan Seni Universitas Pendidikan Indonesia.

b. Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbanganiliesn dan
masukan bermanfaat dalam pelaksanaan latihan dbaBdy
Salamander

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bapartimbangan
dan masukan bagi pihak yang akan melakukan perekhususnya

penelitian mengenai kompetensi konduktor.

E. Asums

Bigband Salamander adalah bigband yang sudah mémstandar dalam
bermain. Karena konduktor sangat memperhatikanpreatasi yang dibutuhkan
dalam bermain musik secara bigband. Tanpa kondplmain bisa saja lupa dan

mengabaikan tanda-tanda yang seharusnya dimaink@mgan banyaknya



prestasi yang telah dihasilkan oleh Bigband Sal@madaka cara konduktor

memimpin bigband ini patut dicontoh.

F. Metode Penditian

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adgahelitian kualitatif
menggunakan desain penelitian studi kasus dalarpearélitian difokuskan pada
satu fenomena saja yang dipilih dan ingin dipahaemara mendalam, dengan
mengabaikan fennomena-fenomena lainnya. Kondukéor a@nggota Bigband
Samalander sebagai populasi penelitian dengan fju2@larang anggota dan yang
dijadikan sample dengan jumlah 3 orang anggotagBemendekatan kualitatif,
peneliti memilah dan memilih data dan fakta di fagen yang mendukung
terhadap topik yang dibahas. Teknik pengumpulaa gahg digunakan antara

lain:

1. Observasi

Mengamati secara langsung hal-hal yang berkaitagatepenelitian

2. Wawancara

Mencari data dengan cara berkomunikasi langsungatepihak-pihak

tertentu (tanya jawab)

3. Dokumentasi



Mengumpulkan data-data dengan cara mendokumentasiggala hal

yang berkaitan dengan penelitian.

G. Subjek Pendlitian

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa artsubjek
mengandung beberapa pengertian, seperti diantar@)ypokok pembicaraan,

pokok pembahasan; (b) pokok kalimat; (c) pelakyi;njdta pelajaran; (e) orang,

tempat, atau benda yang diamati dalam rangka pemmtbnnsebagai sasaran.

Subjek penelitian yang dibahas oleh peneliti das&nipsi ini adalah anggota dan

konduktor Bigband Salamander.

a. Lokas dan Jadwal Pendlitian

i. Lokas Pendlitian

Peneliti memilih Bigband Salamander, tepatnya keemid]l. Kiputih no.

12 Ciumbuleuit Bandung sebagai lokasi penelitian.

ii. Jadwal Penelitian

Jadwal penelitian dapat dilihat dalam rincian bariki:

No

BULAN DAN MINGGU

JUNI JULI AGUSTUS

KEGIATAN PENELITIAN 1| 2| a| 4| 1| 2| | 4] 1] 2]

3|

4




Observasi awal subjek penelitian
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Wawancara subjek penelitian

Pengumpulan data dan awal penelit

observasi kegiatan bigband

observasi dan wawancara

pengolahan data

perumusan hasil penelitian

prasidang skripsi
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b. Sistematika Penulisan
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C. Kepemimpinan
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